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ABSTRACT 
This study aims to examine the guidance of ubudiyah in the formation of religiousness of students at 

Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh. The main problem raised is how the process of guidance of 

ubudiyah is carried out at the dayah, as well as the supporting and inhibiting factors for guidance of 

ubudiyah in the formation of religiousness of students. The purpose of this study is to describe the 

method of guidance of ubudiyah applied at Dayah Modern Darul Ulum and to find the supporting and 

inhibiting factors in the formation of religious character of students. This study uses a qualitative 

approach with a descriptive method, where data collection is carried out through interviews, 

observations, and documentation related to guidance activities at the dayah. The results of the study 

indicate that guidance of ubudiyah carried out at Dayah Modern Darul Ulum includes ritual 

activities such as congregational prayer, reading the Qur'an, Wirid zikir and prayer, night reflection 

programs or muhasabah and moral learning. This guidance has a significant influence in forming the 

religiosity of students, which is reflected in the increase in awareness of worship, religious 

knowledge, and more Islamic daily behavior. The conclusion of this study is that the guidance of 

ubudiyah at Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh shows positive results in the formation of the 

religiosity of students. However, to achieve more optimal results, efforts are needed to overcome 

inhibiting factors, such as building students' awareness of worship, communicating with the students' 

guardians, and paying more attention to the impact of technology and the social environment outside 

the Dayah. In this way, ubudiyah development can run more effectively and produce students who are 

not only competent in worship, but also have strong Islamic character in everyday life. 

 

Keywords: Ubudiyah Development, Religiosity, Dayah Students 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembinaan ubudiyah dalam pembentukan religiusitas santri di 

Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh. Pokok permasalahan yang diangkat adalah bagaimana 

proses pembinaan ubudiyah dilakukan di dayah tersebut, serta faktor pendukung dan penghambat 

terhadap pembinaan ubudiyah dalam pembentukan religiusitas santri. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menggambarkan metode pembinaan ubudiyah yang diterapkan di Dayah Modern Darul Ulum 

dan menemukan  faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembentukan karakter religius para 

santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi, dimana 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terkait 

kegiatan pembinaan di dayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan ubudiyah yang 

dilakukan di Dayah Modern Darul Ulum meliputi kegiatan ritual seperti shalat berjamaah, Membaca 

AL-Qur’an, Wirid zikir dan do’a, program renungan malam atau muhasabah serta pembelajaran 

akhlak. Pembinaan tersebut memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk religiusitas santri, yang 

tercermin dari peningkatan kesadaran ibadah, pengetahuan agama, dan perilaku sehari-hari yang lebih 

islami. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembinaan ubudiyah di Dayah Modern Darul 

Ulum Banda Aceh menunjukkan hasil yang positif dalam pembentukan religiusitas santri. Namun, 

untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan upaya untuk mengatasi faktor penghambat, 

seperti membangun kesadaran santri terhadap ibadah, adanya komunikasi dengan wali santri, dan 
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memberikan perhatian lebih pada dampak teknologi dan lingkungan sosial di luar dayah. Dengan 

demikian, pembinaan ubudiyah dapat berjalan lebih efektif dan menghasilkan santri yang tidak hanya 

cakap dalam beribadah, tetapi juga memiliki karakter Islami yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Pembinaan ‘Ubudiyah, Religiusitas, Santri Dayah 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan yang merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam kehidupan, memainkan 

peran krusial dalam membentuk sikap dan perilaku individu. pendidikan adalah untuk 

menghasilkan sikap dan perilaku yang positif pada setiap orang. Menurut Ki Hadjar 

Dewantara, pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan akhlak, intelek, dan kesehatan 

fisik anak agar dapat berharmoni dengan lingkungan alam dan masyarakatnya. Pendidikan 

adalah upaya yang dilakukan secara sengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan 

belajar dan proses pengajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi mereka. Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, 

serta keterampilan yang dibutuhkan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Tujuan pendidikan adalah untuk menghasilkan sikap dan perilaku yang positif pada 

setiap orang (Husamah, 2019:29-33). 

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan dengan 

kesadaran dan perencanaan yang matang untuk menciptakan suasana belajar serta proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan secara aktif potensi kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, keluhuran budi, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Selain itu, 

kebijakan nasional juga menekankan pentingnya pembangunan identitas nasional sebagai hal 

yang mendasar dalam proses pembentukan suatu bangsa dan negara (Meliana, 2022:61). 

 Dayah Modern Darul Ulum adalah lembaga pendidikan terpadu yang terletak di 

Banda Aceh. Lembaga ini berfokus pada bidang ilmu agama (‘Ubudiyah), pengembangan 

ilmu pengetahuan dan peradaban Islam. Sebagai pesantren, Darul Ulum berperan sebagai 

wadah untuk mencetak kader-kader umat atau generasi penerus Islam yang memiliki akhlak 

mulia, kesehatan yang baik, pengetahuan luas, taat beribadah dan pemikiran yang terbuka 

dengan landasan iman dan takwa. Untuk mewujudkan visi dan misi Dayah, lembaga ini 

menyelenggarakan berbagai program dan kegiatan (Dayah Modern Darul Ulum, 2025). 
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 Adapun salah satu kegiatan pondok pesantren, yaitu pembinaan. Yang mana hal 

tersebut dilakukan sebagai usaha untuk memberikan arahan dan bimbingan guna tercapainya 

tujuan tertentu. Melalui kegiatan pembinaan diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pemahaman sehingga dapat meningkatkan kualitas, ketaatan dalam beribadah (‘Ubudiyah)  

dan akhlak santri (Ida Rahmawati, 2013:309). Pembinaan religiusitas adalah tindakan 

pengelolaan atau bimbingan yang dilakukan secara profesional oleh seseorang, biasanya 

seorang pendidik, kepada individu, terutama peserta didik, dengan tujuan untuk 

meningkatkan, memperbaiki, dan mengoptimalkan perilaku keagamaan seseorang sesuai 

dengan ajaran agama yang benar (Fuad Nashori, 2002:71). 

 Fakta temuan berbeda dengan definisi pondok pesantren yang terdapat dalam UU No. 

18 tahun 2019 tentang pesantren Pasal 1. Bahwa:  

“Pondok pesantren, dayah, surau, meunasah, atau sebutan lain yang disebut 

pesantren, merupakan lembaga yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh 

perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan/atau masyarakat yang 

menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Pesantren ini bertujuan 

menyebarkan akhlak mulia serta memegang teguhan pada Islam sebagai rahmat bagi 

seluruh alam, yang tercermin melalui sikap rendah hati, toleran, keseimbangan, 

moderat, dan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Pendidikan, dakwah Islam, 

keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat menjadi sarana untuk mencapai tujuan 

tersebut dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia.” (Observasi awal: 

2024) 

 

Definisi diatas menunjukkan bahwa pondok pesantren bertujuan membimbing santri 

agar memahami islam secara keseluruhan dan dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga setiap santri dibina agar mejadi hamba yang taat dan patuh pada 

perintah Allah SWT. akan tetapi beda halnya yang terjadi di Dayah Modern Darul Ulum, 

masih banyak santri yang melakukan pelanggaran, seperti santri tidak shalat berjama’ah di 

mesjid (Observasi pada 2024) santri belum mampu mengaji (Wawancara bersama Pembina 

pada 2024) santri menggunakan pakaian kecil dan pendek (Observasi pada 2024) dan santri 

ribut di dalam mesjid (Wawancara bersama Bagian Ubudiyah pada 2024). 

 Melihat fakta yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi awal menimbulkan 

pertanyaan mengapa santri masih melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap nidham 

dayah terutama pada bidang ‘ubudiyah, moral santri semakin hari semakin menurun dan tidak 

patuhnya santri terhadap pembina. Data diatas menunjukkan bahwa adanya ketimpangan 

(gap) antara pengertian dan tujuan pondok pesantren dengan bagaimana pembinaan  

ubudiyah dan akhlak santri di Dayah Modern Darul Ulum sehingga masih banyak santri yang 

membangkang dan melanggar peraturan. 
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 Keadaan para santri sangat beragam. Beberapa di antaranya juga memengaruhi 

pembentukan karakter individu, terutama melalui faktor bawaan yang ada dalam diri mereka. 

Faktor bawaan ini umumnya terbentuk melalui kecenderungan, bakat, dan pengaruh dari luar, 

yang sering kali berasal dari lingkungan sosial mereka (Jusminar Umar, 2015:4). Yang paling 

penting adalah kurangnya kesadaran diri yang dimiliki oleh mereka, rasa bosan terhadap 

lingkungan mereka yang berdampak pada psikologi atau pikiran mereka yang terus-menerus 

merasa jenuh, dan pengaruh dari faktor usia, terutama pada masa remaja, di mana keinginan 

untuk mengetahui hal-hal baru selalu tinggi. 

 Sebagian aspek yang dapat diidentifikasi adalah bahwa pada dasarnya, tidak semua 

santri di Dayah Modern Darul Ulum saat ini menjalankan ibadah dengan ikhlas masih adanya 

rasa keterpaksaan dan memiliki akhlak yang mulia; masih ada yang belum sepenuhnya 

menjalankan aturan-aturan dalam berubudiyah kepada Allah  dan akhlak yang luhur sesuai 

dengan petunjuk Allah SWT. Ini terjadi karena kesadaran akan pentingnya melaksanakan 

ibadah,  memiliki akhlak yang baik belum merata di kalangan santri. Pembinaan akhlak tidak 

hanya terfokus pada santri dewasa, tetapi juga pada anak-anak usia 12-15 tahun di kalangan 

santri. Dalam pelaksanaannya, perlu adanya perencanaan dan langkah-langkah yang jelas 

untuk memastikan bahwa proses tersebut berjalan sesuai harapan. 

 Berdasarkan penelusuran ditemukan beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti penelitian Muhammad Bahrul Huda, dkk., (2024), 

Anilawati (2022), Mambaul Ngadhimah (2023), Ilma Nikmatur Rofi’ah (2022), Nur Sobarie 

(2023). Penelitian-penelitian ini memiliki fokus yang berbeda,  Muhammad Bahrul Huda 

lebih mengedepankan integrasi nilai-nilai agama dalam aktivitas sehari-hari, Sedangkan 

penelitian dari Ilma Nikmatur Rofi’ah lebih berorientasi pada pelatihan formal untuk 

peribadatan sehari-hari. Walaupun kedua penelitian tersebut bertujuan meningkatkan 

keimanan dan kedisiplinan religius santri. Sedangkan penelitian Anilawati, Mambaul 

Ngadhimah dan Nur Sobarie memiliki tujuan yang sama, yaitu membina karakter religius 

peserta didik atau santri, ketiganya bertujuan membangun akhlak dan nilai-nilai agama, 

meski dengan pendekatan dan tempat yang berbeda. Penelitian di atas hanya membahas 

tentang integrasi nilai-nilai agama dan pelatihan formal dalam peribadatan sehari-hari Akan 

tetapi aspek pembinaan ubudiyah belum dikaji dan dibahas secara khusus dan mendetil. Oleh 

karena itu penelitian ini berupaya untuk mengisi ruang kosong tersebut. Penelitian ini akan 

terfokus pada pembinaan ubudiyah dalam pembentukan religiusitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat penting dilakukan untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan 
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karakter dan menanamkan nilai-nilai agama di lingkungan pondok pesantren dan sekolah 

umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses pelaksanaan pembinaan 

‘ubudiyah santri dalam membentuk religius di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh dan 

untuk menemukan  faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan ‘ubudiyah santri 

dalam membentuk religius di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh. Manfaaat dari 

penelitian ini adalah memberikan kontribusi ide-ide baru dalam inovasi pendidikan karakter 

dengan mengusulkan beberapa strategi pembinaan sebagai alternatif solusi dalam membina 

‘ubudiyah dan akhlak santri. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan ditemukan sejumlah penelitian 

terdahulu yang mengkaji topik serupa dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini. 

Penelitian Muhammad Bahrul Huda, dkk., (2024) yang berjudul “Implementasi Program 

Amaliyah Ubudiyah dalam Membentuk Karakter Religius di Madrasah Aliyah Swasta 

Pesantren Temulus”. Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dengan metodologi 

deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program Amaliyah 

Ubudiyah dilaksanakan dengan pendekatan yang sistematis, Pengajaran dimulai dengan 

penyediaan materi kursus yang relevan dengan mata pelajaran dan partisipasi rutin para santri 

dalam praktik keagamaan (Huda, B. dkk., 2024). 

Penelitian Anilawati (2022) yang berjudul “Pembinaan Sikap Santri dalam 

Membentuk Akhlak Religius Melalui Program Kegiatan Kegamaan di Dayah Nurul Islam”. 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembinaan sikap santri dalam 

membentuk akhlak religius melalui kegiatan keagamaan adalah pembiasaan dayah seperti 

pembiasaan wirid yasin setiap selesai shalat magrib, pembiasaan shalat dhuha setelah 

pengajian pagi jam 08.00, pembiasan muhdharah setiap malam jumat, dan pembiasaan 

dhailail khairat setiap sore setelah shalat ashar (Anilawati, 2022). 

Penelitian Mambaul Ngadhimah, dkk., (2023), berjudul “Pembinaan Karakter 

Religius Peserta Didik Melalui Budaya Sekolah di SMAN 2 Ponorogo”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, pembinaan karakter religius siswa dilakukan melalui budaya sekolah 

yang dilaksanakan secara terprogram yaitu,  kegiatan Jumat rutin,  literasi agama Islam, 

khatmil Qur'an, pelayanan sosial dan santunan anak yatim,  shalat Dhuhur berjamaah, shalat 
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Jumat, pondok pesantren Ramadhan (Ngadhimah, M., dkk., 2023). Selain itu, ada pula 

beberapa penelitian sejenis yang memiliki kesamaan dalam hal pembahasan dengan 

penelitian ini, yaitu: penelitian Ilma Nikmatur Rofi’ah pada tahun 2022 (Rofi’ah, I.N., dkk., 

2022) dan penelitian Nur Sobarie pada tahun 2023 (Sobarie, N., 2023). 

Penelitian terdahulu memiliki beberapa perbedaan signifikan dibandingkan dengan 

penelitian ini. Penelitian-penelitian ini memiliki fokus yang berbeda,  Muhammad Bahrul 

Huda lebih mengedepankan integrasi nilai-nilai agama dalam aktivitas sehari-hari, Sedangkan 

penelitian dari Ilma Nikmatur Rofi’ah lebih berorientasi pada pelatihan formal untuk 

peribadatan sehari-hari. Walaupun kedua penelitian tersebut bertujuan meningkatkan 

keimanan dan kedisiplinan religius santri. Sedangkan penelitian Anilawati, Mambaul 

Ngadhimah dan Nur Sobarie memiliki tujuan yang sama, yaitu membina karakter religius 

peserta didik atau santri, ketiganya bertujuan membangun akhlak dan nilai-nilai agama, 

meski dengan pendekatan dan tempat yang berbeda. Penelitian di atas hanya membahas 

tentang integrasi nilai-nilai agama dan pelatihan formal dalam peribadatan sehari-hari Akan 

tetapi aspek pembinaan ubudiyah Belum dikaji dan dibahas secara khusus dan mendetil. Oleh 

karena itu penelitian ini berupaya untuk mengisi ruang kosong tersebut. Penelitian ini akan 

terfokus pada pembinaan ubudiyah dalam pembentukan religiusitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat penting dilakukan untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

karakter dan menanamkan nilai-nilai agama di lingkungan pondok pesantren dan sekolah 

umum. 

Dzun Nun al-Mishri menyatakan, Ubudiyah adalah engkau menjadikan dirimu 

sebagai hamba Allah dalam segala situasi, sama seperti Allah senantiasa menjadi Tuhanmu di 

setiap keadaan.Yusuf al-Qardhawi mengemukakan bahwa ubudiyah merupakan puncak dari 

ketaatan dan penyerahan diri, yang mengandung cinta yang tulus dan mendalam. Konsep ini 

memiliki makna yang sangat penting dalam Islam dan agama secara keseluruhan, karena 

ibadah yang tidak disertai cinta sejati tidak dapat dianggap sebagai ibadah yang hakiki (Ar-

Razi, S., 2019:105-106). 

Ibadah dalam Islam mencakup ruang lingkup yang sangat luas, sehingga dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ibadah mahdhah (bentuk penghambaan yang langsung 

terhubung dengan Allah SWT) dan ibadah (bentuk amal perbuatan). Ibadah dalam Islam pada 

dasarnya merupakan suatu praktik keagamaan yang komprehensif, yang mengatur kehidupan 

manusia untuk meraih kebahagiaan secara menyeluruh. Melihat dari sudut pandang ibadah 

yang menyeluruh ini, dapat dikatakan bahwa aktivitas ibadah dalam agama Islam sangatlah 
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kompleks. Dengan kata lain, berbagai aktivitas terintegrasi dalam pelaksanaan ibadah 

tersebut. Dalam satu rangkaian kegiatan keagamaan seperti salat, kajian, tadarus, i’tikaf, atau 

kegiatan lainnya seperti silaturahmi, buka bersama, dan diskusi keagamaan atau ilmiah, 

terdapat berbagai aktivitas turunan yang menyertainya, seperti duduk, tidur, dan berdiri 

(Senjaya, W.K., dkk., 2024:39). 

 Glock & Stark mendefinisikan Religius sejauh mana seseorang memahami dan 

mengetahui agamanya, serta tingkat kedalaman pemahaman yang menyeluruh terhadap 

ajaran-ajaran yang dianut. Glock dan Stark mengemukakan bahwa agama adalah simbol, 

sistem keyakinan, sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada 

persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning). Kata 

religius berasal dari kata Latin religiosus yang merupakan kata sifat dari kata benda religio. 

Asal-usul kata religiosus dan religio itu sulit dilacak. Kata relegare yang berarti terus-

menurus berpaling kepda sesuatu. Glock dan Stark mengemukakan bahwa keberagaman 

seseorang menunjuk pada ketaatan dan komitmen seseorang terhadap agamanya, artinya 

keberagaman seseorang pada dasarnya lebih menunjukkan pada proses-proses internalisasi 

nilai-nilai agama yang kemudian menyatu dalam diri seseorang kemudian terbentuklah 

perilaku sehari-hari. 

 Pargement (1997) mengartikan religius sebagai "pencarian makna dengan pendekatan 

yang sakral." Dalam hal ini, pencarian makna merujuk pada proses menemukan sesuatu yang 

suci untuk menciptakan perubahan. Fetzer (1999) menjelaskan religiusitas sebagai penekanan 

pada perilaku sosial dan doktrin yang ada dalam setiap agama atau kelompok. Koening 

(2005) mendefinisikan religiusitas sebagai sistem terorganisir dari keyakinan, praktik, dan 

ritual dalam masyarakat. Harnandez (2011) menggambarkan religiusitas sebagai keyakinan 

dan praktik yang berkaitan dengan ikatan keagamaan atau hubungan dengan Tuhan. 

Untuk lebih memahami religiusitas Glock dan Stark membagi religiusitas menjadi lima 

dimensi antara lain: 

1. Dimensi keyakinan (the ideological dimension) 

 Dimensi ini mengungkap masalah keyakinan manusia terhadap ajaran-ajaran yang 

dibawa oleh penganutnya. Dimensi ini mempertimbangkan apa yang dianggap benar oleh 

seseorang. Pada konteks ajaran Islam, dimensi ini menyangkut keyakinan terhadap rukun 

iman, kepercayaan seseorang terhadap kebenaran-kebenaran agama-agamanya dan keyakinan 

masalah-masalah ghaib yang diajarkan agama. Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh 

mana seseorang menerima dan mengakui hal-hal yang dogmatic dalam agamanya. Dimensi 
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ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religious berpegang teguh pada pandangan 

teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktirin-doktirin tersebut. 

 

2. Dimensi peribalda ltaln da ln pralktik (the rituallistic dimension)  

 Sejaluh malna l seora lng pemeluk alga lma l menjallalnka ln perintalh a lga lma lnya l. Dimensi ini 

berkalitaln denga ln pra lktek-pra lktek kealga lmala ln ya lng dila lkuka ln oleh pemeluk a lga lma lnya l. 

Da llalm dimensi ini pralktekpralktek kealga lmala lnnya l bisa l berupal pralktek kealga lma la ln secalra l 

persona ll malupun secalra l umum. Dimensi ini mencalkup perilalku pemujala ln, ketalalta ln, da ln ha ll-

ha ll ya lng dila lkuka ln oralng untuk menunjukka ln komitmen terhalda lp alga lma l ya lng dialnutnya l. 

Rituall menga lcu paldal sepera lngka lt tindalka ln kealga lma laln forma ll daln pra lktek-pra lktek suci. 

Da llalm Isla lm sebalgia ln da lri penghalra lpa ln ritall itu diwujudkaln da llalm shalla lt, zalka lt, pualsa l, 

qurba ln daln seba lga linya l. 

3. Dimensi pengha lya lta ln altalu feeling (the experienciall dimension).  

 Dimensi ini membalhals tentalng pengha lya ltaln seseora lng terha ldalp a lja lraln a lga lma lnya l, 

ba lga lia lmalnal peralsa la ln merekal terhaldalp Tuhaln, da ln balga limalna l merekal bersikalp terhaldalp 

a lga lma l. Ha ll ini tidalk bisal dikaltalka ln balhwa l seseoralng tersebut telalh benalr daln sempurna l 

da llalm beralga lma l, nalmun penga llalma ln ya lng ha ldir bisa l jaldi merupalka ln ha lralpa lnha lralpa ln ya lng 

muncul paldal diri seseoralng tersebut. 

4. Dimensi pengetalhua ln alga lma l (the intellectuall dimension)  

 Dimensi ini tentalng seja luh malna l seseoralng memalha lmi pengetalhualn a lga lma lnya l serta l 

ba lga limalna l ketertalrikaln seseoralng terha lda lp alspek-a lspek a lga lma l ya lng mereka l ikuti. Dimensi 

ini menga lcu kepalda l halra lpaln ba lhwal ora lng-ora lng ya lng bera lga lma lDimensi ini tentalng 

sejaluhma lnal seseora lng memalhalmi pengetalhua ln alga lma lnya l sertal ba lga limalna l ketertalrikaln 

seseora lng terha ldalp a lspek-a lspek a lga lma l ya lng merekal ikuti. Dimensi ini menga lcu kepalda l 

ha lralpa ln ba lhwa l ora lng-ora lng ya lng bera lga lma l pa lling tida lk memiliki sejumlalh minimall 

pengeta lhualn mengena li da lsa lr-da lsa lr keya lkinaln, ritus-ritus, kita lb suci da ln tra ldisi-tra ldisi. 

Sebelum melalksa lnalka ln daln meneralpka ln ketentualn-ketentualn ya lng berla lku da llalm dimensi ini 

seseora lng seha lrusnya l tela lh memiliki pengeta lhua ln dalsa lr tentalng a lga lma lnya l ha ll-ha ll ya lng 

diwa ljibkaln, dilalra lng dia lnjurka ln da ln lalin-la lin. Seseoralng ya lng memiliki keya lkina ln ya lng kua lt 

sa ljal tidalk a lkaln cukup, kalrena l seseoralng ya lng memiliki keya lkina ln halrus tetalp memiliki 

pengeta lhualn tentalng a lga lma lnya l sehingga l terjaldilalh keterkalitaln ya lng lebih kua lt. Wa lla lupun 

demikialn seseora lng ya lng ha lnya l ya lkin sa ljal bisa l tetalp kua lt denga ln pengeta lhua ln ya lng ha lnya l 

sedikit. 

5. Dimensi efek altalu penga lla lmaln (the consequentiall dimension)  



9 

 

 Dimensi ini membalhals tentalng ba lga lima lnal seseora lng ma lmpu mengimplikalsikaln 

a ljalra ln alga lma lnya l sehingga l mempenga lruhi perilalku seseora lng da lla lm kehidupaln sosia llnya l. 

Dimensi ini berkalitaln denga ln keputusa ln sertal komitmen seseoralng da lla lm malsya lra lka lt 

berdalsa lrka ln kepercalya la ln, ritua ll, pengetalhua ln sertal penga llalma ln seseoralng. 

 Dimensi-dimensi keberalga lma ln ya lng disa lmpalikaln Glock da ln Sta lrk da llalm tingka lt 

tertentu mempunya li kesesua lia ln dalla lm Isla lm. Yalng ma lna l a lspek imaln sejalja lr denga ln dimensi 

keya lkina ln, alspek Isla lm sejaljalr denga ln dimensi peribaldalta ln, alspek ihsaln sejalja lr denga ln 

dimensi penghalya lta ln a lspek ilmu sejaljalr denga ln dimensi pengetalhualn da ln alspek a lma ll sejaljalr 

denga ln dimensi penga lmallaln. 

 Menurut Zalma lkhsya lri Dhofier, secalra l etimologis, pesa lntren ya lng sering juga l disebut 

pondok pesalntren beralsa ll dalri kalta l "sa lntri" ya lng dita lmbalh alwa lla ln "pe" da ln a lkhira ln "a ln," 

ya lng mengindika lsikaln tempalt tingga ll pa lra l salntri. Pondok pesalntren alda llalh sa llalh sa ltu bentuk 

institusi pendidikaln kealga lma laln Isla lm di Indonesial. Lemba lga l ini memiliki sistem pendidikaln 

ya lng kha ls, sehingga l membedalka lnnya l da lri lembalga l pendidikaln kea lga lma la ln lalinnya l, seperti 

maldra lsa lh. Albdurra lhma ln Wa lhid menyebut keunikaln sistem pendidikaln pesalntren seba lga li 

subkultur, sementalra l Za lma lkhsya lri Dhofier merujuknya l seba lga li tra ldisi pesalntren. Keunika ln 

ini terletalk pa ldal elemen-elemen ya lng membentuk traldisinya l, seperti malsjid, sa lntri, pondok, 

kitalb-kita lb klalsik kealga lma la ln, da ln kiali. Selalin itu, keunikaln sistem pendidikaln pesa lntren juga l 

da lpalt dilihalt dalri tipologi, tujualn, fungsi, prinsip pembelaljalra ln, kurikulum, daln metode 

penga lja lralnnya l. 

 

3. METODE 

Da llalm penelitialn ini, peneliti menga ldopsi pendekaltaln deskriptif kuallitaltif. Pendekalta ln 

deskriptif kuallitaltif merujuk palda l upalya l mengga lmba lrka ln secalral kua llitaltif falktal, da ltal, alta lu 

objek malteriall ya lng tida lk diekspresikaln da llalm bentuk ralngka lia ln a lngka l, melalinka ln berupal 

ungka lpa ln balha lsa l alta lu walcalna l. Pendeka ltaln ini mencalkup interpretalsi ya lng a lkura lt daln 

sistemaltis terhalda lp informalsi ya lng disa ljikaln (Wibowo, W., 2011:43). Sehingga l da llalm 

penelitialn ini, peneliti mengka lji permalsa lla lhaln tentalng Pembinala ln Ubudiya lh dallalm 

pembentukaln Religiusitals Sa lntri di Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh. 

Jenis penelitialn ya lng diteralpka ln dallalm penelitialn ini alda llalh penelitialn lalpalnga ln (field 

resealrch), di malnal peneliti menekalnka ln pengumpulaln da ltal dalri informaln ya lng telalh 

ditentukaln. Da llalm konteks ini, peneliti terlibalt secalral lalngsung di lalpa lnga ln untuk melalkuka ln 

observa lsi da ln merinci informalsi da lri berbalga li sumber ya lng releva ln (Moleong, L.J., 

2010:135). 
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Subjek penelitialn ini alda llalh pimpinaln da lya lh, pembinal (ustald/usta lza lh) da ln sa lntri 

(siswi a ltalu pelalja lr) Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh. Objek Penelitialn a ldalla lh di 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh. Denga ln ka lta l la lin, penelitialn a lkaln difokuska ln pa lda l 

penilalialn upa lya l pembinala ln kealga lma la ln da llalm meningkaltka ln kesha llihaln sa lntri  daln 

pengemba lnga ln Ka lra lkter religius  pa ldal sa lntriwalti di lembalga l pendidikaln Isla lm tersebut. 

Teknik pengumpulaln dalta l ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn ini aldalla lh teknik 

observa lsi, wa lwa lnca lral da ln dokumentalsi. Observa lsi diguna lka ln untuk melalkukaln pemerhaltialn 

mendallalm terhaldalp subjek daln objek penelitialn denga ln tujualn mencalri daln mengga lli dalta l 

secalra l lalngsung, wa lwa lnca lra l diguna lkaln sebalga li pengumpula ln informalsi untuk keperlualn 

penelitialn melallui interalksi talnya l ja lwa lb secalra l lalngsung kepa lda l Pimpinaln Da lya lh, Pembina l 

da ln Salntri Dalya lh Modern Da lrul Ulum Ba lndal Alceh, da ln Dokumentalsi diguna lka ln 

memperoleh pemalhalma ln mengenali perspektif subjek melallui medial tertulis seperti dokumen 

da ln tulisaln la linnya l ya lng diha lsilka ln secalra l lalngsung Pimpina ln Da lya lh, Pembinal da ln Salntri  

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh. 

Teknik pengalmbilaln sa lmpel dallalm penelitialn ini mengguna lka ln teknik sa lmpling 

denga ln pendekaltaln non probalbility sa lmpling ya litu purposive salmpling. Purposive salmpling 

ya litu metode pemilihaln a lnggota l sa lmpel da lri populalsi ya lng ditentukaln seca lral subjektif oleh 

peneliti. Kemudialn Da lta l-da lta l ya lng diperoleh dalla lm penenelitialn ini a lkaln dia lnallis denga ln tiga l 

malca lm teknik alnallisis da ltal, ya litu reduksi da ltal, penya ljia ln da ltal alta lu displaly da ltal, daln 

menga lmbil kesimpulaln. 

 

4. HAlSIL PENELITIAlN 

4.1. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

Pesa lntren/Da lya lh Modern Da lrul ‘Ulum YPUI Ba lnda l Alceh ini tepa ltnya l bera ldal di Ja llaln 

Syia lh Kua lla l Nomor 5 Ka lmpung Keura lmalt Keca lmaltaln Kuta l Alla lm Kota l Ba lnda l Alceh. 

Pesa lntren/Da lya lh Modern Da lrul ‘Ulum YPUI Ba lnda l Alceh didirikaln oleh Ya lya lsa ln 

Pembalnguna ln Uma lt Isla lm (YPUI) Ba lnda l Alceh pa ldal ta lngga ll 01 Juni 1990 di a ltals a lreall 

komplek YPUI Ba lnda l Alceh selua ls ± 48.938 m3, seba lga lima lnal terteral da llalm Sertifikalt Ha lk 

Pa lka li Nomor : 170 Ta lngga ll 23 Oktober 1996. 

Ditetalpkaln na lmal Da lrul ‘Ulum mengalndung sua ltu ha lra lpa ln alga lr Komplek YPUI 

Ba lnda l Alceh da lpa lt menjaldi lingkunga ln ilmu pengetalhua ln tempalt lalhirnya l Genera lsi Penerus 

Isla lm ya lng bera lkhlalk mulial, berba lda ln seha lt, berpengetalhualn lua ls da ln berfikira ln bebals 

denga ln lalnda lsa ln Ima ln da ln Talqwa l. Da lya lh Dalrul Ulum alda llalh lembalga l pendidika ln Isla lm 
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ya lng mengga lbungka ln traldisi pesa lntren denga ln pendidikaln modern.  pesalntren ini 

berkomitmen membinal genera lsi mudal denga ln ima ln, ilmu, daln a lkhlalk mulial. 

Proses kegia lta ln belaljalr-menga lja lr di Da lrul ‘Ulum dimulali palda l Talhun Pela ljalra ln 

1990/1991 untuk tingka lt Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh denga ln jumlalh sa lntri/siswa l 14 ora lng. Pa lda l 

a lwa llnya l, Da lrul ‘Ulum halnya l mena lmpung sa lntri lalki-la lki sa lmpali denga ln talhun ke-3 (Ta lhun 

Pelalja lraln 1992/1993). Kondisi ini diseba lbkaln ka lrenal pa lda l a lwa ll berdirinya l fa lsilitals ya lng 

tersedial malsih sa lnga lt sederhalna l da ln terbaltals, sehingga l belum memungkinka ln untuk 

menalmpung sa lntri putri.  

Sesua li denga ln perkembalnga ln da ln kemaljualn Da leralh Alceh umumnya l da ln 

Pesa lntren/Da lya lh Da lrul ‘Ulum khususnya l didukung penuh denga ln ha lra lpaln da ln keingina ln 

malsya lra lka lt ya lng terus meningka lt untuk menyekolalhka ln alna lk-a lna lk merekal ke 

Pesa lntren/Da lya lh ini, malkal pa ldal Talhun Pelaljalra ln 1993/1994 setelalh falsilitals memungkinka ln 

meski sa lnga lt terbalta ls ba lrulalh dibuka l penerimala ln ba lgi sa lntri putri seiring denga ln dibuka l pula l 

Ma ldra lsa lh Alliya lh seba lga li la lnjutaln da lri jenjalng Tsa lna lwiya lh ya lng telalh a lda l.  

Pa lda l Talhun Pelaljalra ln 1999/2000 Pesa lntren/Da lya lh Modern Da lrul ‘Ulum juga l 

membukal SMP Isla lm Da lrul ‘Ulum ya lng secalra l Kurikulum tunduk pa lda l KEMENDIKBUD, 

sekolalh ini sesungguhnya l buka lnla lh sekolalh ba lru a lkaln tetalpi SMP Isla lm ini merupalka ln 

sekolalh ya lng telalh a lda l seja lk semulal da ln beralda l pa lda l sa ltu lingkunga ln/komplek ya lng berdiri 

sendiri terlepals da lri Pesa lntren/Da lya lh, ba lru kemudialn pa ldal Ta lhun Pelalja lraln 1999/2000 SMP 

Isla lm tunduk dibalwa lh bina laln Pesa lntren/Da lya lh Da lrul ‘Ulum YPUI Ba lnda l Alceh.  

Da llalm perkembalnga ln sela lnjutnya l, pertalmbalha ln jumlalh sa lntri menunjukkaln a lngka l 

ya lng sa lnga lt signifika ln; sa lmpali denga ln Talhun Pelaljalra ln 2019/2020 sa lntri Dalrul ‘Ulum 

tercaltalt mencalpa li ±933 ora lng sesua li denga ln ka lpa lsita ls a lsra lmal da ln mua ltaln kelals ya lng a lda l. 

Meski denga ln jumlalh tersebut diralsa lka ln ka lpalsita ls a lsra lmal da ln mua ltaln kelals suda lh sa lnga lt 

pa ldalt, menginga lt alnimo malsya lra lka lt ya lng sa lnga lt besalr malka l denga ln salnga lt “terpalksa l” Unsur 

Pimpinaln pesa lntren/Da lya lh da ln Ya lya lsa ln ha lrus menerimalnya l. Jumlalh ini sebenalrnya l telalh 

menga llalmi proses penyeleksia ln ya lng sa lnga lt keta lt, dimalna l pa lda l setialp ta lhunnya l 

Pesa lntren/Da lya lh ha lrus menolalk ha lmpir 50 % da lri jumlalh penda lftalr ya lng ikut ujia ln seleksi 

sa lntri. 

4.2. Pembinalaln ‘Ubudiyalh Salntri di Dalyalh Modern Dalrul Ulum Balndal Alceh 

Pembinala ln ubudiya lh merupa lkaln upa lya l ya lng dila lkuka ln untuk mencalpa li tujua ln 

meningka ltkaln ketalkwa laln kepa ldal Allla lh SWT. Da lla lm pelalksa lna la lnnya l, ha ll ini dilalkuka ln 

melallui penga lwa lsa ln, aljalka ln, pendalmpinga ln, da ln pemberialn telalda ln dallalm melalksa lna lkaln 

ibalda lh, denga ln ha lra lpaln a lga lr peserta l didik da lpalt mengikuti contoh tersebut. Tujualnnya l a lda llalh 
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a lga lr merekal menya lda lri ba lhwa l ibalda lh ya lng dila lksa lnalka ln buka ln halnya l untuk ora lng la lin, 

melalinkaln untuk kepentinga ln da ln kebutuhaln diri merekal sendiri. (Alhma ld Sya lrqa lwi, 

2022:605). Seba lga lima lna l Pernya lta la ln Pimpinaln Da lya lh Modern Da lrul Ulum berikut ini:  

“Halralpaln utalmal dalri pelalksa lnalaln pembinalaln ubudiyalh di Dalyalh Modern Dalrul 

Ulum aldallalh algalr salntriwaln da ln salntriwalti menyaldalri balhwa l ibaldalh yalng dilalkukaln 

aldallalh untuk kepentingaln daln kebutuhaln dirinyal sendiri, bukaln semaltal-maltal untuk 

oralng lalin. Dengaln kesaldalraln ini, dihalralpkaln salntriwaln daln salntriwa lti dalpalt 

melalksalnalkaln ibaldalh dengaln penuh keikhlalsaln daln kesungguhaln, yalng palda l 

alkhirnyal alkaln membentuk merekal menjaldi individu yalng tidalk halnyal cerdals secalra l 

intelektuall, tetalpi jugal memiliki ketalkwalaln yalng mendallalm.” (Wa lwa lncalra l, 2024) 

 

Da llalm pelalksa lnala ln pembinala ln ‘Ubudiya lh, Da lya lh Modern Da lrul Ulum melalkuka ln 

beberalpa l alspek kegialta ln, sebalga lima lnal disa lmpalikaln oleh pembinal ‘Ubudiya lh Da lya lh Modern 

Da lrul Ulum:  

 “Di dalyalh dalrul Ulum aldal beberalpal kegialtaln pembinalaln ‘ubudiyalh. Kegialtaln ini 

tidalk halnyal pembinal yalng terdiri dalri 6 oralng saljal yalng menjallalnkaln tetalpi jugal 

dibalntu oleh OPDM balgialn ‘ubudiyalh untuk menertibkaln ibaldalh daln alkhlalk salntri.  

Dialntalral pembinalaln yalng kalmi lalkukaln aldallalh kegialtaln shallalt waljib berjalmalalh, 

alralhaln ibaldalh sunnalh seperti Shallalt Ralwaltib, Talhjjud, Dhuhal, pualsal sunnalh, dilaltih 

untuk membalca l dzikir,wirid daln do’al rutin setelalh selesali shallalt, membalcal A ll-

Qur’aln setelalh shallalt malgrib, membalcal suralh all-kalhfi setialp mallalm Jum’alt,  halfallaln 

do’al shallalt besertal alrtinyal, pembialsaln sedekalh dengaln progralm “one men two 

thousalnd” setialp halri jum’alt, Memperingalti halri besalr isla lm, Progralm renungaln 

mallalm altalu muhalsalbalh, Pembinalaln alkhlalk daln calral berpalkalialn.” (Wa lwa lnca lra l, 

2024) 

 

Selalin itu, hall ya lng serupa l dijelalska ln juga l oleh sa llalh sa ltu sa lntriwalti kelals 6 Da lya lh 

Modern Da lrul Ulum tentalng kegia lta ln ‘ubidya lh ya lng ia l ikuti selalmal di da lya lh, pernya lta la lnnya l 

seba lga li berikut :  

“Balnyalk kegialtaln ‘ubudiyalh yalng salyal ikuti selalmal di dalyalh, shallalt waljib 

berjalmalalh di mushllal dalyalh, pualsal sunnalh paldal halri alsyural paldal halri itu semua l 

salntri daln usta ld ustaldzalh berpualsal daln dalyalh menyedialkaln bukalaln pua lsal, alda l 

sedekalh setialp halri jum’alt yalng dinalmkaln dengaln “one men two thousalnd jaldi setialp 

mallalm jum’alt dialdalkaln infalk setialp oralng minimall dual ribu, salyal jugal ikut membalcal 

dzikir rutin setelalh shallalt, peringaltaln halri besalr islalm seperti Isral’ Mi’ralj, Malulid 

Nalbi Muhalmma ld SA lW daln peringaltaln mallalm Nisfu Syal’baln diundalng syalikh altalu 

ustald dalri lualr dalyalh untuk memberikaln kalmi pengetalhualn tentalng halri-halri yalng 

lualr bialsal tersebut, daln membalcal suralt A ll-Kalhfi setialp malla lm jum’alt setlalh selesali 

shallalt Jalmal’alh.” (Wa lwa lncalra l, 2024) 

 

Pelalksa lna la ln ubudiya lh memiliki peraln penting dallalm membentuk kalra lkter religius 

sa lntri. Melallui ibalda lh ya lng tera ltur seperti shallalt, pualsa l, dzikir, daln doal, sa lntri diperkualt 

imalnnya l serta l dilaltih untuk hidup disiplin. Kebia lsa la ln ini tidalk ha lnya l mendekaltkaln merekal 

kepalda l Allla lh, tetalpi juga l membentuk alkhlalk mulial, seperti jujur, sa lbalr, da ln bertalnggung 
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jalwa lb. Selalin itu, ubudiya lh memberika ln ketenalnga ln jiwal, membersihkaln ha lti, sertal 

menalna lmkaln kesa lda lraln a lka ln ta lnggung ja lwa lb spirituall. Seba lga lima lnal pernya lta la ln sa lntri kelals 

2 Da lya lh Modern Da lrul Ulum: 

“Salyal meralsal selalmal mengikuti pembinalaln ubudiyalh di dalyalh shallalt sa lyal lebih 

teraltur kalrenal di dalyalh diwaljibkaln shallalt berjalmalalh tepalt walktu di mushalallal, 

kalrenal ikut shallalt jalmalalh salyal lebih khusyu’ketikal shallalt dalripalda l shallalt 

sendirialn”, salya l jugal lebih balgus menutupi aluralt salyal kalrnal aldalnyal bina laln dalri 

ustalzalh, daln jugal salyal sudalh lebih lalzim membalcal zikir daln do’al setelalh selesali 

shallalt kalrenal terbialsal mengikuti wirid rutin”. 

 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lndal Alceh dallalm pelalksa lnaln pembinalaln ubudiyalh 

sa lntri untuk membentuk religius lebih menguta lmalka ln kepalda l ibaldalh da ln alkhlalk. Tujualn 

utalma l dalri pembinalaln ubudiya lh di Da lya lh Modern Da lrul Ulum alda llalh untuk membentuk 

ka lralkter religius sa lntri ya lng tida lk halnya l mengua lsa li ilmu pengetalhua ln, tetalpi juga l menjaldikaln 

ibalda lh sebalga li ponda lsi utalmal da llalm sega lla l alktivita ls. Sesuial denga ln visi Da lya lh Modern 

Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh “Menjaldi pusalt pengembalngaln ilmu pendidikaln isla lm yalng 

berpera ldalbaln & alkhlalqul kalrimalh sertal sialp menghaldalpi talntalngaln zalmaln”. Berda lsa lrkaln 

da ltal di altals da lri penelitialn ya lng dilalkuka ln peneliti, Pelalksa lnala ln Pembinalaln Ubudiyalh salntri 

da llalm membentuk kalralkter religius di Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh, dia lntalra lnya l : 

1. Sha llalt Lima l Wa lktu Berjalma lalh 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh pembinalaln ‘Ubudiya lh da llalm membentuk 

Religius ya litu denga ln melalksa lnalka ln sha llalt limal wa lktu berjalmal’a lh setialp ha lri di musha lllal 

da lya lh. Sa lla lt limal wa lktu merupalkaln rukun Isla lm ya lng uta lma l da ln menjaldi kewaljibaln ba lgi 

setialp Muslim. (Reiza l Fa lra lndikal Kurnia lwa ln, 2014:7) Sha lla lt limal wa lktu dilalksa lna lkaln tepalt 

wa lktu kecualli shallalt dhuhur da ln sha llalt isya l. Sha llalt dhuhur dilalksa lna lkaln pukul 13.45 sesuda lh 

sa lntri pulalng sekola lh formall (Kurikulum Depa lg/Dikna ls). Sementalra l itu, untuk sha llalt isya l 

dilalksa lna lkaln pukul 09.30 sesuda lh sa lntri pulalng sekola lh (Kurikulum Pesa lntren/Da lya lh 

Pelalksa lna la ln). 

Pelalksa lna la ln Sha llalt limal wa lktu berjalma lalh memberikaln da lmpalk ya lng signifika ln 

da llalm pembentukaln religius salntri. Salntri alkaln sena lntialsa l untuk mendekaltkaln diri kepalda l 

Allla lh, menumbuhkaln sika lp disiplin sa lntri untuk melalksa lnalka ln sha lla lt tepalt wa lktu, 

menumbuhkaln ralsa l ketenalnga ln ba ltin balgi sa lntri da ln membalntu menghinda lri sifa lt nega ltif 

ba lgi sa lntri. Ibnu Talimiyya lh menya lta lka ln balhwa l sha llalt memiliki kemalmpua ln untuk 

menjaluhkaln seseora lng da lri hall-ha ll ya lng tidalk disukali, seperti perbualtaln keji daln mungka lr, 

sertal mendorongnya l untuk melalkuka ln ha ll-ha ll ya lng dicintali, ya litu menginga lt Allla lh 

(zikrulla lh) (Fa lhrur Mu’is, 2017:81). Sehingga l seluruh sa lntri diwaljibkaln melalksa lna lka ln sha llalt 
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wa ljib berjalmala lh di mushalllal Da lya lh Modern Da lrul Ulum. Pelalksa lna la ln ini ditujukaln lalngsung 

oleh Pembinal ‘Ubudiya lh da ln Orga lnisa lsi Pelaljalr Da lya lh Modern (OPDM) Ba lgia ln ‘Ubudiya lh. 

2. Iba lda lh Sunna lh 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lndal Alceh pembinalaln ‘ubudiyalh dalla lm menumbuhka ln 

kepribaldialn ya lng ba lik daln Religius ya litu mengaljalk sa lntri melalksa lna lka ln ibaldalh sunna lh. 

Iba lda lh sunna lh ya lng dila lksa lna lkaln seperti sha llalt suuna lh dhuha l, sha llalt sunna lh ralwa ltib, pualsa l 

senin ka lmis daln pua lsa l Alsyura l. Sha lla lt sunna lh ra lwa ltib daln pua lsa l a lsyura l merupa lka ln ibalda lh 

sunna lh ya lng diwa ljibkaln di Dalya lh Da lrul Ulum, tujualnnya l a lga lr sa lntri memperdallalm 

pemalha lmaln tentalng pentingnya l iba lda lh da ln menjaldikaln sha lla lt seba lga li rutinitals ya lng 

mengua ltkaln imaln. Sementalra l itu, pelalksa lna laln pua lsa l Alsyura l dilalkuka ln setialp ta lngga ll 10 

Muha lrra lm. Semual sa lntri daln pembinal malka ln sa lhur palda l jalm 04:00  da ln berbuka l palda l 

wa lktunya l ya lng ma lna l sa lhur daln bukala ln pualsa l disedikaln dalya lh untuk semual sa lntri daln 

pembinal. Ha ll ini dilalkuka ln untuk membentuk kalra lkter religius ya litu denga ln pualsa l 

menga ljalrka ln nilali kesalba lra ln daln kepedulialn terhalda lp sesa lmal, sertal menumbuhka ln ralsa l 

syukur a lta ls nikma lt ya lng diberikaln oleh Alllalh.  

Alda lpun pela lksa lna laln sha lla lt dhuhal, pua lsa l senin kalmis da ln ibalda lh sunna lh la linnya l 

dilalksa lna lkaln secalra l individu tidalk dilalkuka ln secalral berjalma lalh oleh semual pihalk da lya lh. 

Sha llalt dhuhal dilalkuka ln salntri palda l sala lt ja lm istiralha lt di sekolalh, Sebalgia ln sa lntri pulalng ke 

a lsra lmal untuk melalksa lnalka ln sha llalt dhuha l denga ln memalnfa laltka ln walktu istiralha lt sebalik 

mungkin. Pela lksalna la ln ibalda lh sunnalh da lpa lt membalwa l balnya lk kegia lta ln positif ba lgi sa lntri 

ya litu meningka ltkaln kedekaltaln denga ln Alllalh, membentuk disiplin diri, menumbuhka ln ralsa l 

syukur, serta l memperkualt mentall da ln spirituall. Selalin itu, ibaldalh sunna lh juga l menga lja lrka ln 

ketekunaln, kesalba lraln, da ln menjaldi telalda ln ba lgi ora lng la lin. 

3. Membalca l Wirid, Dzikir, daln Do’a l  

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lndal Alceh da llalm pembinalaln ‘ubudiyalh Untuk 

membentuk religius sa lntri membialsa lkaln Membalca l do’al,wirid daln dzikir setela lh sha llalt. 

Membalca l do’al,wirid da ln dzikir setelalh sha llalt merupalkaln ha ll ya lng rutin dila lkukaln di Da lya lh 

Modern Da lrul Ulum ya lng dipimpin lalngsung oleh ima lm shallalt jalma l’alh. Ula lma l Sa llalfus 

Sha llih mengalja lrkaln kital untuk membalca l wirid altalu ba lcala ln dzikir setelalh sha llalt da ln do'a l 

setelalh shalla lt. (Fa ldli Ra lmaldha ln, 2019:67) Dzikir setelalh sha llalt merupalkaln a lmallaln ya lng 

da lpalt memperkualt hubunga ln sa lntri denga ln Allla lh, menginga ltka ln merekal a lka ln kebesalra ln-

Nya l, serta l menjalga l ha lti tetalp tenteralm da ln fokus pa ldal kehidupa ln spirituall. Doal wirid daln 

dzikir memiliki peraln penting da llalm memperkualt imaln da ln memperbaliki alkhla lk salntri. 

Kegia lta ln ini tidalk halnya l mendekaltkaln diri kepaldal Allla lh, tetalpi juga l membalntu salntri 
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mengelolal stres, meningka ltka ln kedisiplina ln, da ln menciptalka ln sua lsa lna l positif di lingkunga ln 

pesa lntren. Dzikir juga l menjaldi sa lra lna l untuk memperbaliki hubunga ln sosia ll daln 

menumbuhkaln ralsa l kebersalma laln a lntalr sesa lmal sa lntri. 

4. Membalca l All-Qur’a ln  

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Balnda l Alceh da llalm menumbuhkaln kepribaldialn ya lng ta la lt 

da ln religius pa ldal diri salntri melalksa lna lkaln membalcal All-Qur’a ln. Membalca l All-Qur’a ln 

dilalkuka ln setelalh sha lla lt malgrib berja lmala lh di musha lllal da lya lh ya lng dipimpin oleh beberalpa l 

ora lng sa lntri nalmun hall ini tidalk dilalkua lka ln rutin halnya l pa ldal wa lkktu-wa lktu tertentu seperti 

malla lm jum’alt da ln Ketika l tidalk alda l kegia lta ln belaljalr. Khusus pa lda l ma llalm jum’alt salntri secalra l 

berjalmal’a lh membalca l sura lt all-ka lhfi alta lu sura lt ya lsin ya lng dida lmpingi oleh pembinal a lga lr 

tertib. Membalcal All-Qur'a ln sa lnga lt ba lnya lk ma lnfala lt sa llalh sa ltunya l All-Qur’a ln dalpa lt 

memberikaln sya lfa la lt di halri kialma lt. (Algusta l Konsti Embly, 2024:11) Pela lksa lnala ln membalcal 

All-Qura ln ba lgi sa lntri meningka ltkaln pemalha lmaln alga lma l, memperbaliki alkhlalk, serta l 

menumbuhkaln kedisiplinaln. Sa lntri ya lng membalcal All-Qura ln seca lra l konsisten menunjukkaln 

peningka ltaln da llalm halfa llaln, fokus, da ln ketenalnga ln ba ltin. 

5. Ha lfa lla ln Do’a l Sha llalt besertal alrtinya l 

Pembinala ln halfa llaln do’a l sha llalt besertal denga ln a lrtinya l merupalka ln pembinalaln khusus 

untuk salntri ya lng ba lru malsuk ke Dalya lh Modern Da lrul Ulum. pembinalaln ha lfallaln do’a l shallalt 

besertal a lrtinya l dila lksa lnalka ln Ketikal Ma lsa l Orientalsi Da lya lh (MOD) a lta lu Khutba ltul ‘Alrsy ya lng 

dikenall di Da lya lh Modern da lrul Ulum. Pembinala ln ya lng dila lkuka ln ya litu penguca lpaln do’a l 

sha llalt denga ln benalr lallu salntri mengha lfa llkalnnya l da ln menyetorka lnnya l kepalda l Pembinal 

selalma l 3 halri. hall  ini dilalkukaln a lga lr semua l salntri malmpu melalfa ldzka ln ba lcalaln sha lla lt dengaln 

benalr da ln juga l malmpu memalhalmi alrti balca laln sha llalt denga ln balik sehingga l membentuk 

ka lralkter religius sa lntri ya lng khusyu’ Ketikal melalkukaln iba lda lh. Pembinalaln ini Kerja lsa lma l 

a lntalra l Pembinal daln Orga lnisa lsi Pela ljalr Da lya lh Modern (OPDM) ba lgia ln ‘ubudiyalh.  

6. Sedekalh Jum’alt 

Sedekalh jum’alt merupalka ln kegialta ln rutin setialp mallalm jum’alt di Dalya lh Modern 

Da lrul Ulum. Progra lm ini dikenall denga ln sebutaln “one maln two thousalnd” . setialp sa lntri 

wa ljib bersedekalh sa ltu ora lng minimall dual ribu. Ua lng da lri sedeka lh jum’alt dika llkulalsikaln oleh 

orga lnisa lsi ba lgia ln ‘ubudiya lh ya lng kemudialn diberikaln kepa ldal Pembinal. Ua lng tersebut alka ln 

diberikaln untuk pembalnguna ln ma lsjid daln disumba lngka ln kepa ldal sa lntri ya lng membutuhkaln. 

Bersedeka lh a ldalla lh lalngka lh perta lmal untuk menalnalmka ln sifa lt suka l berbalgi, ya lng pa lda l 

gilira lnnya l da lpa lt membalngun ra lsa l empa lti, simpa lti, daln kepedulialn terhalda lp sesa lmal. (Alditya l 

Alkba lr Ha lkim, 2020:26) 
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Sedekalh Jum'a lt sebalga li ba lgia ln dalri ibalda lh ubudiya lh memiliki peraln penting da llalm 

pembinalaln ka lra lkter religius sa lntri. Melallui sedekalh, sa lntri dialjalrka ln untuk lebih sa ldalr a lka ln 

pentingnya l berbalgi denga ln sesa lma l, memperkualt ralsa l empalti, sertal mengikis sifa lt egois. 

Secalra l spirituall, sedekalh Jum'a lt menjaldi sa lralna l untuk mendekaltkaln diri kepalda l Allla lh da ln 

memperkualt ketalkwa la ln. Alktivita ls ini juga l menga ljalrka ln nilali kesederhalnala ln daln ketulusaln 

da llalm berbalgi, ya lng merupa lka ln inti dalri a ljalra ln Isla lm. 

 

7. Peringa lta ln Ha lri Besa lr Isla lm (PHBI) 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh Ketika l a lda l PHBI a lta lu Peringa lta ln Ha lri Besa lr 

Isla lm, bialsa lnya l ikut melalksa lnalka ln peringa lta ln-peringa lta ln tersebut. PHBI ya lng sela llu 

dilalksa lna lkaln di Dalya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh dialntalra lnya l: Peringa ltaln Isral’ 

Mi’ralj, Peringa ltaln Kela lhiraln Na lbi Muhalmmald SAlW da ln Peringa lta ln mallalm Nisfu Syal’baln. 

PHBI dilalkuka ln denga ln mengunda lng pemalteri altalu penceralmalh seperti sya likh a ltalu usta ld 

da lri lualr da lya lh untuk mela lkukaln doa l bersa lmal, sha lla lt sunna lh, dzikir, da ln ceralma lh 

kealga lma la ln. Kegia ltaln tersebut dilalksna lka ln di mushalllal da lya lh secalra l sederhalna l da ln penuh 

ketertibaln.  

Peringa lta ln halri besalr Isla lm seperti Isra l' Mi'ra lj, Ma lulid Nalbi, da ln Nisfu Sya l'ba ln di 

lingkunga ln pesa lntren memberikaln kontribusi signifika ln terhalda lp pembinalaln ubudiya lh da ln 

pembentukaln religiusitals sa lntri. Kegia ltaln-kegia ltaln ini tidalk ha lnya l memperdallalm pemalha lmaln 

sa lntri tentalng seja lra lh da ln a ljalra ln Isla lm, tetalpi juga l meningka ltka ln kedisiplinaln mereka l da llalm 

beribalda lh. Alktivita ls ya lng meliba ltkaln doa l bersalma l, sha llalt sunna lh, dzikir, daln ceralmalh 

kealga lma la ln selalmal peringa ltaln ha lri-ha lri besa lr tersebut menciptalka ln sua lsa lnal ya lng mendukung 

spirituallitals daln ketalkwa laln sa lntri. Kegia lta ln-kegia lta ln salntri dalpa lt memperdallalm pemalha lmaln 

a lga lma l daln meningka ltkaln religiusitals merekal da llalm alspek kehidupaln seha lri-ha lri. 

8. Progra lm Renunga ln Ma lla lm alta lu Muha lsa lba lh 

Progra lm muha lsa lbalh di Dalya lh Modern Da lrul Ulum dilalkuka ln dual ka lli setalhun 

sebelum malsa l libura ln sa lntri. Muhalsa lba lh dilalksna lka ln di musha lllal da lya lh denga ln dibalgi 

menjaldi dual tempalt: sha lf ka lna ln menjaldi tempalt sa lntriwa ln daln sha lf kiri seba lga li tempalt 

sa lntriwalti. Alga lr pela lksa lnala ln muhalsa lba lh menjaldi efektif malkal pembinal ‘ubudiya lh 

mengunda lng pemalteri khusus ya lng memalhalmi halkikalt muhalsa lbalh tersebut. Melallui 

muhalsa lba lh a ltalu renunga ln ma llalm, sa lntri dialjalk untuk merenung tentalng a lma llaln merekal 

selalma l setalhun, memperbaliki ibalda lh, daln mengeva llualsi nialt sertal tindalka ln merekal. Kegia ltaln 

ini memberikaln kesempalta ln untuk berintrospeksi daln mendekaltkaln diri kepalda l Allla lh, 

seka lligus memperbalha lrui semalnga lt ibalda lh merekal. Selalin muhalsa lba lh, alcalra l nonton bersalma l 
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ya lng menga lngka lt temal berbualt ba lik kepalda l oralng tua l memberikaln da lmpalk ya lng mendallalm 

da llalm membentuk kalra lkter salntri. Melallui film altalu ta lya lnga ln ya lng menya lmpa lika ln pesaln 

morall tentalng pentingnya l berba lkti kepalda l oralng tua l, sa lntri diinga ltkaln tentalng kewa ljibaln 

merekal dallalm menghorma lti daln menya lya lngi ora lng tua l. Progra lm ini memberikaln kesa ldalra ln 

ya lng lebih mendalla lm tentalng pera ln ora lng tua l dalla lm kehidupaln merekal, seka lligus 

meningka ltkaln empalti daln ralsa l syukur. 

Kombina lsi a lntalra l muhalsa lba lh da ln nonton bersa lmal ini memperkalya l proses pembinala ln 

ubudiya lh sa lntri. Kegia lta ln tersebut menga lja lrka ln salntri untuk tidalk ha lnya l fokus pa lda l 

hubunga ln mereka l denga ln Allla lh, tetalpi juga l memperbaliki hubunga ln mereka l denga ln sesa lma l, 

terutalmal oralng tua l. Berbua lt ba lik kepaldal ora lng tua l merupalkaln sa llalh sa ltu alma llaln ya lng sa lnga lt 

dialnjurka ln da llalm Isla lm, da ln melallui kegia lta ln ini, sa lntri dialja lk untuk merefleksika ln peraln 

merekal dallalm kelualrga l serta l berusa lhal untuk memberikaln ya lng terbalik ba lgi ora lng tua l. 

9. Pembinala ln Alkhla lk da ln Ca lral Berpa lka lialn 

Pembinala ln a lkhlalk da ln ca lral berpa lka lialn sa lntri di Da lya lh Modern Da lrul Ulum sa lnga lt 

penting da llalm membentuk pribaldi ya lng religius da ln beralkhla lk mulial. Pembinal da ln orga lnisa lsi 

pelaljalr di pesalntren ini berperaln alktif dallalm memberikaln alralha ln ya lng jelals tentalng 

ba lga limalna l calral berpalka lialn ya lng sesua li denga ln aljalra ln Isla lm. Palka lialn ya lng sopa ln daln 

menutup alura lt menjaldi balgia ln da lri identita ls seoralng sa lntri ya lng mencerminkaln kesungguha ln 

da llalm beralga lma l. Da llalm konteks ini, calra l berpalka lialn buka ln ha lnya l soa ll pena lmpilaln lualr, 

tetalpi juga l mencerminkaln sika lp da ln a lkhlalk da lla lm kehidupaln seha lri-ha lri. Denga ln 

mengena lkaln pa lka lialn ya lng sesua li sya lria lt, sa lntri dialjalrka ln untuk selallu menjalga l kesucialn diri 

da ln kehormaltaln, balik di dalla lm malupun di lualr pesa lntren. 

Selalin itu, pembinalaln a lkhla lk juga l menjaldi fokus uta lmal da lla lm proses pendidikaln di 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum. Pembina l seca lral rutin memberikaln penga lja lraln mengena li alkhlalk 

ya lng ba lik, seperti berbicalral denga ln sopa ln, bersika lp jujur, menghormalti ora lng ya lng lebih tual, 

da ln menya lya lngi ya lng lebih mudal. Pembinala ln ini dilalkuka ln melallui pengalja lraln lalngsung, 

ceralmalh, daln diskusi kelompok ya lng melibaltka ln seluruh salntri. Melallui pendekalta ln ini, 

sa lntri dialjalrka ln untuk meneralpka ln nilali-nilali Isla lm dallalm kehidupaln sehalri-ha lri merekal, balik 

di pesalntren malupun di malsya lra lka lt. 

4.3. Falktor Pendukung Pembinalaln ‘Ubudiyalh Sa lntri di Dalyalh Modern Dalrul Ulum 

Balndal Alceh 

Berda lsa lrka ln temualn penelitialn, terlihalt ba lhwa l alda l beberalpal fa lktor pendukung 

pembinalaln ‘Ubudiyalh salntri dallalm membentuk religius di Dalya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l 

Alceh. Pertalmal, berdalsa lrka ln observa lsi ya lng peneliti lalkuka ln di Dalya lh Modern Da lrul Ulum, 
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terlihalt ba lhwa l a lda lnya l Sa lra lna l da ln Pra lsa lra lnal ya lng Mendukung, Fa lsilita ls ya lng disedialka ln di 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum cukup lengka lp da ln kondusif memungkinka ln sa lntri untuk 

mengembalngka ln diri seca lral ma lksimall ba lik da llalm a lspek ilmu alga lmal ma lupun pra lktik ibalda lh, 

seperti  tersedialnya l musha lllal, rua lng bela lja lr, perpustalka la ln, hingga l a lsra lmal ya lng kondusif, pa lra l 

sa lntri memiliki sega llal ya lng diperluka ln untuk memperdallalm ilmu alga lmal da ln 

menga lmallka lnnya l da llalm kehidupaln sehalri-ha lri (Observa lsi, 2024). 

Kedual, berdalsa lrka ln ha lsil penga lmalta ln, orga lnisa lsi pela ljalr da lya lh modern (OPDM) 

khususnya l ba lgia ln ‘ubudiya lh menja ldi sa lalla lh sa ltu fa lktor ketercalpa lialn pela lksalna la ln pembinalaln 

‘ubudiya lh da llalm membentuk religius di Dalya lh Modern Da lrul Ulum. OPDM ba lgia ln 

‘ubudiyalh bisa l dika ltalka ln talnga ln ka lna ln usta lza lh Pembinal ‘ubudiyalh. Pembinal da ln OPDM 

ba lgia ln ‘Ubudiya lh bekerjal sa lma l dalla lm pembinalaln ‘ubudiya lh da ln ka lra lkter religius sa lntri 

Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh. OPDM Balgialn ‘Ubudiyalh berperaln sebalga li 

fa lsilitaltor uta lmal da llalm menyelengga lra lka ln berbalga li kegia ltaln ‘ubudiya lh. Kegia lta ln seperti 

menga ltur kedisiplinaln sa lntri melalksa lna lka ln sha llalt berjalmal’a lh, talda lrus All-Qur’a ln bersa lmal, 

ketertibaln di mushalllal, kebersihaln musha lllal, mengaltur calra l ibalda lh sa lntri ya lng bena lr , 

penga ljialn rutin setialp mallalm jum’alt , sedekalh jum’alt sertal pembalca laln wirid, zikir da ln do’a l 

merupalka ln algenda l rutin ya lng dikelola l oleh orga lnisa lsi pelaljalr. Denga ln a lda lnya l orga lnisa lsi 

ya lng mengkoordina lsi kegia ltaln ini, sa lntri memiliki waldalh untuk terus memperdallalm 

pemalha lmaln alga lma l merekal da ln menjalla lnkaln ibalda lh denga ln lebih terstruktur. Kegia lta ln-

kegia ltaln kea lga lma laln ya lng dila lkuka ln seca lra l bersalma l-sa lma l ini memperkualt ra lsa l kebersa lmala ln 

da ln meningkaltka ln semalnga lt spirituall sa lntri (Observa lsi, 2024) 

Ketigal, temualn peneliti balhwa l di Dya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l da l Alceh memiliki 

Lingkunga ln ya lng Mendukung da ln kondusif da llalm pembinala ln ubudiya lh untuk membentuk 

religius sa lntri. Di Da lya lh Modern Da lrul Ulum, lingkunga ln ya lng penuh denga ln kegia lta ln 

kealga lma la ln seperti shallalt berjalmalalh, talda lrus All-Qur'a ln Bersa lma l, dzikir daln wirid rutin 

setelalh selesali sha llalt, pualsa l sunnalh tertentu sertal pembinala ln alkhalla lk salntri sehingga l 

menciptalka ln altmosfer ya lng mendukung pengua ltaln imaln salntri. Kegia lta ln-kegia ltaln ya lng 

dilalkuka ln secalral Bersa lma l-sa lma l ini membentuk diri salntri ya lng ta lalt daln terbialsa l 

melalksa lnalka ln ibalda lh -iba lda lh tersebut da llalm kehidupaln seha lri-ha lri sehingga l lingkunga ln 

sa lnga lt berpenga lruh pa ldal kehidupaln priba ldi sa lntri. 

Keempalt, pimpinaln da lya lh menyebutka ln ba lhwa l nidhalm da lya lh (pera lturaln da lya lh) 

menjaldi salla lh saltu fa lktor pendukung pembinalaln ‘ubudiyalh da llalm pembentukaln ka lralkter 

religus sa lntri. Nidhalm da lya lh ya lng diteralpka ln di da lya lh membalntu menciptalka ln lingkunga ln 

ya lng kondusif balgi pengemba lnga ln iba lda lh daln kehidupaln spirituall salntri. Sehingga l da lya lh 
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memiliki alturaln ya lng jelals da ln terstruktur dallalm menga ltur kehidupaln seha lri-ha lri salntri, 

seperti jaldwa ll kegialta ln ibaldalh, mengguna lka ln palka lialn sesua li sya lri’a lt islalm, sertal penga lwa lsa ln 

terhalda lp perilalku sa lntri. Nidhalm Dalya lh membimbing sa lntri untuk hidup sesua li dengaln 

prinsip-prinsip a lga lma l secalra l konsisten. (Wa lwa lncalra l, 2024) 

4.4. Falktor Penghalmbalt Pembinalaln ‘Ubudiyalh Sa lntri di Dalyalh Modern Dalrul Ulum 

Balndal Alceh 

Ha lsil penelitialn menunjukkaln balhwa l terdalpalt sejumlalh falktor ya lng menja ldi 

ha lmbaltaln da llalm pembinala ln ‘Ubudiya lh sa lntri, ya lng mempenga lruhi proses pembentukaln 

ka lralkter religius di Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lndal Alceh. Pertalmal, Berda lsa lrka ln halsil 

wa lwa lncalra l denga ln pembinal 'Ubudiya lh, terungka lp ba lhwa l sa llalh sa ltu ta lntalnga ln uta lmal da llalm 

pembinalaln 'Ubudiya lh untuk membentuk ka lralkter salntri aldalla lh kuralngnya l kesa ldalra ln diri di 

ka llalnga ln sa lntri. Ha ll ini terlihalt da lri kura lngnya l komitmen merekal da lla lm menjallalnka ln ibalda lh 

denga ln sepenuh ha lti da ln konsisten. Sa lntri sering ka lli perlu diinga ltkaln untuk melalksa lna lkaln 

sha llalt, berpa lkalialn sesua li sya lri’a lt, da ln bertingka lh la lku ya lng ba lik. Kesa lda lra ln ya lng rendalh ini 

menjaldi pengha lmbalt dallalm proses pembentukaln ka lra lkter religius ya lng diha lralpka ln. Pembina l 

mengungka lpka ln perlunya l pendeka ltaln ya lng lebih intensif daln berkelalnjutaln untuk 

meningka ltkaln kesalda lra ln sa lntri alkaln pentingnya l 'Ubudiya lh da lla lm kehidupaln merekal, ba lik 

secalra l spirituall malupun dalla lm membentuk a lkhlalk ya lng ba lik (Wa lwa lncalra l, 2024). 

Kedual, Pembinal juga l menyebutka ln ba lhwa l kendalla l kedual da llalm pembina laln 

'Ubudiya lh untuk membentuk religius sa lntri aldallalh minimnya l komunikalsi alnta lral wa lli alsuh 

da ln oralng tua l. Kura lngnya l koordinalsi ini mengha lmbalt proses pembinalaln ya lng lebih holistik, 

ka lrenal ora lng tua l tidalk sepenuhnya l terliba lt dallalm memalntalu perkembalnga ln spirituall daln 

morall salntri. Pembinal mengungka lpka ln ba lhwa l komunikalsi ya lng lebih intens denga ln oralng 

tual sa lnga lt diperlukaln untuk mendukung pembina la ln ya lng berkesina lmbunga ln, ba lik di 

lingkunga ln da lya lh ma lupun di rumalh, alga lr kalralkter religius sa lntri dalpa lt terbentuk denga ln 

lebih balik (Wa lwalnca lral, 2024). 

Ketigal, Berda lsa lrkaln ha lsil walwa lncalra l peneliti dengaln ketual orga lnisalsi ba lgialn 

'Ubudiya lh, ditemukaln ba lhwa l a lda lnya l la lra lnga ln pemberialn hukuma ln menjaldi sa lla lh sa ltu falktor 

ya lng memenga lruhi pembinalaln 'Ubudiya lh dalla lm membentuk religius sa lntri. Kebijalka ln ini 

bertujualn untuk menciptalka ln lingkunga ln ya lng penuh ka lsih sa lya lng da ln pengha lrga la ln terhalda lp 

sa lntri, nalmun terkalda lng membaltalsi efektivita ls dalla lm menega lkkaln disiplin ya lng diperlukaln 

untuk pembentukaln ka lra lkter religius. Sa lntri sering ka lli mengula lng kesa lla lha ln ya lng sa lma l 

ka lrenal ketialdala ln hukumaln membualt sa lntri tidalk jeral. Ba lhka ln Pembinal da ln a lnggota l 
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orga lnisa lsi tidalk la lgi bisa l menga lmbil tinda lkaln untuk menega lkkaln kedisiplinaln sa lntri kecualli 

ha lnya l alja lkaln ka lrenal talkut dilalporka ln polisi sa lmal walli salntri jikal a lnalknya l diberikaln hukumaln 

fisik altalu hukumaln non fisik. Ha ll ini membualt pembinala ln tidalk da lpalt berjalla ln seca lral efektif 

(Wa lwa lncalra l, 2024). 

Keempalt, Berdalsa lrka ln halsil penga lmaltaln, peneliti menemukaln ba lhwa l pengalruh 

globa llisa lsi menjaldi salla lh saltu talntalnga ln dalla lm pembinalaln 'Ubudiya lh untuk membentuk 

ka lralkter sa lntri. Perkembalnga ln teknologi da ln budalya l lua lr ya lng ma lsuk denga ln cepa lt seringka lli 

memengalruhi polal pikir daln perilalku sa lntri, ya lng terka ldalng bertentalnga ln denga ln nilali-nila li 

kealga lma la ln ya lng dia lja lrkaln di dalya lh. Ha ll ini dalpa lt dilihalt ketikal sa lntri kemballi ke dalya lh 

setelalh liburaln palnja lng, di malnal mereka l cenderung membalwa l kebialsa laln ya lng terbentuk 

selalma l di rumalh, seperti kebebalsa ln da llalm mengguna lka ln ponsel. Walktu ya lng mereka l 

ha lbiskaln untuk bermalin HP berpenga lruh pa ldal pola l pikir daln perilalku merekal, terutalmal 

terkalit dengaln a lpa l ya lng mereka l lihalt da ln konsumsi di dunial malya l. Penga lruh ini sering ka lli 

membalwa l da lmpalk terhalda lp fokus da ln kedisiplinaln merekal da lla lm menjalla lnkaln iba ldalh da ln 

kegia ltaln kealga lma la ln di dalya lh (Observa lsi, 2024) 

 

5. KESIMPULAlN 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn tentalng pembinalaln ubudiya lh da llalm pembentuka ln 

religiusitals sa lntri di Da lya lh Modern Da lrul Ulum Ba lnda l Alceh, peneliti menyimpulka ln ba lhwa l 

pembentukaln ka lra lkter religiusitals sa lntri di Da lya lh Modern Da lrul Ulum dilalksa lnalka ln secalra l 

terprogra lm melallui pembinala ln ubudiya lh. Pembinala ln ya lng dila lkukaln mencalkup berba lga li 

a lspek ibalda lh seperti shalla lt berjalma lalh, pua lsa l sunna lh, dzikir, membalcal All-Qur'a ln, serta l 

pembinalaln a lkhla lk da ln pa lkalia ln sesua li sya lria lt. Melallui kegia ltaln-kegia ltaln ini, sa lntri tidalk 

ha lnya l didorong untuk mendekaltkaln diri kepalda l Allla lh, tetalpi jugal dilaltih untuk meneralpka ln 

nilali-nila li Isla lm da llalm kehidupaln sehalri-ha lri. Keberha lsilaln pembinalaln ubudiya lh ini tidalk 

terlepals da lri falktor pendukung seperti falsilitals ya lng memalda li, alda lnya l orga lnisa lsi pela ljalr ya lng 

a lktif, lingkunga ln ya lng kondusif, serta l a lturaln ya lng terstruktur di Da lya lh. Na lmun, terdalpa lt 

beberalpa l talntalnga ln seperti kuralngnya l kesa ldalra ln diri di kallalnga ln sa lntri, komunika lsi ya lng 

terbaltals denga ln ora lng tual, da ln kebijalkaln ya lng membalta lsi peneralpa ln hukumaln ya lng da lpa lt 

memengalruhi kedisiplinaln. Denga ln berba lga li upalya l da ln eva llualsi terus-menerus, pembinalaln 

ubudiya lh di Da lya lh Modern Da lrul Ulum berpotensi besalr da llalm membentuk salntri ya lng tidalk 

ha lnya l cerdals seca lral a lka ldemik, tetalpi juga l beralkhla lk mulial da ln tala lt kepaldal Allla lh SWT. 
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